57

BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur atau caraccdtk melaksanakan
dan mengarahkan penelitian agar dapat menggunaksodenyang tepat. Oleh
karena itu metode merupakan hal yang penting dalabuah penelitian agar
tujuan dari sebuah penelitian dapat tercapai.
Sesuai dengan yang dikemukan oleh Winarno Surakhih@@é8 :131)
bahwa :
“Metode merupakan suatu cara utama yang diperlukdok mencapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaiapotksis dengan
menggunakan teknik dan alat-alat tertentu. Caraatai dipergunakan

setelah penyelidik mempertimbangkan kewajarannyajali dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan”.

Dalam penelitian inmetode yang digunakan adalah metode deskriptif,
yaitu untuk melihat keterkaitan antara dua variabel lebih melalui analisa data
yang didapat. Metode deskriptif lebih menekankamlapauatu studi untuk
memperoleh informasi mengenai gejala yang muncudapaaat penelitian
berlangsung. Seperti dikemukakan oleh Moh. Na$¥i99163) metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompenhkusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu system pemikiran ataupun suataskperistiva pada masa
sekarang.

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif menurut MdNazir (1999:63)

adalah: “Tujuan dari penelitian deskriptif adalalembuat deskripsi, gambaran
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atau lukisan secara sistematis, faktual dan akoesigenai fakta-fakta serta sifat-
sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki.”

Alasan dipergunakannya metode ini, karena tertupalap pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang dan penyelidikamenuturkan,

mengklasifikasikan dan mengolah data yang terkumpul

3.2 Populasi dan Sampel Penedlitian

Populasi dan sampel dalam penelitian merupakan eumidta, artinya
sifat atau karakteristik dari sekelompok subjekalgeatau objek, hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2004:90) yang mengemukb&hwa, “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obgki subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Selanjutnya Sugiyono dalam (Riduwan,2006:56) mend@akan bahwa,
“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karekilesiang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Sedangkan yang dimaksud sampel menuhdrSimi Arikunto (2002:
109) bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil plapulasi yang diteliti”.
Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi gdag Suharsimi Arikunto
(2002: 112) menyatakan bahwa: “Untuk sekedar aaceer maka apabila subjek
yang diteliti kurang dari 100 lebih baik diambilnsga sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi”.

Berdasarkan data yang telah didapat peneliti darillRTI (Persero)

Bandung jumlah populasi pada bagian Pemasaran pateBivisi yaitu Divisi
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Jaringan Telekomunikasi Privat (JTP), Divisi Jaangntegrasi Teknologi (JIT),
Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS), daarinban Telekomunikasi
Tetap (JTT) sebanyak 53 orang, maka teknik samgoed Wiambil adalah sampel
total atau penelitian populasi. Hal ini sesuai @engendapat yang dikemukakan
oleh Winarno Surakhmad (1998:100) bahwa, sampefl yamlahnya sebesar

populasi yang dijadikan objek penelitian disebungeal total.

3.3 Defenisi Operasional Variabel

Sebelum hubungan-hubungan antar variabel diadaksgugan maka
setiap variabel akan diukur dan dijabarkan melalperasionalisasi variabel.
Penelitian ini mempelajari dua variabel, yaitu k@mgasi sebagai variabel bebas
(independen veriabel) dan motivasi berprestasigahariabel terikat (dependen
veriabel).
3.3.1 Operasional Variabel Kompensasi

Kompensasi didefinisikan sebagai sesuatu yangrméekaryawan sebagai
pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaamb@ran variabel ini
diperoleh berdasarkan skor angket persepsi karyagrhadap kompensasi yang
diterimanya. Semakin tinggi skor angket seorangd&®an semakin baik pula
persepsinya terhadap kompensasi yang diterimanydikaltor variabel ini

meliputi 1) gaji, 2) insentjf3) tunjangan, 4) fasilitas.
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Tabd 3.1
Operasional Variabel Kompensasi (X)

1. Gaji a. Pemberian gaji sesuai
dengan jabatan

b. Pemberian gaji sesuai
dengan tugas dan
tanggungjawab

c. Ketepatan waktu

d. Cukup memenuhi
kebutuhan hidup sehari-har

e. Pemberian kompensasi
sesuai dengan peraturan
yang berlaku

2. Insentif a. Pemberian secara adil dan
merata

b. Bonus 6,7,8,9 Ordinal

c. Pemberian insentif yang
lebih tinggi

3. Tunjangan a. Tunjangan istri/suami dan

anak

b. Tunjangan hari raya

c. Asuransi

d. Pemberian dangensin

e. Tunjangan pendidikan

f

9

h

1,2

345 Ordinal

10,12,13,4,15

16.17.18,19| Ordinal

Tunjangan cuti tahunan
. Tunjangan jabatan, prestas
Kinerja
. Tunjangan perumahan,
transportasi
4. Fasilitas a. Penyediaan fasilitas yang
memadai
b. Menunjang kelancaran
pelaksanaan kerja 20,21,22,
c. Keleluasaan untuk 23,24
memanfaatkan fasilitas
yang ada
d. Kenyamanan

Ordinal

Sumber: Henry Simamora (2004: 442-445)
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3.3.2 Operasional Variabel Motivas Berprestasi

Motivasi berprestasi dalam penelitian ini adad@nongan yang kuat pada
diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas ikdimknya dengan segala
tantangan dan hambatan untuk mencapai prestasianlepgedikat terpuiji.

Gambaran variabel ini diperolah berdasarkan skaketnpersepsi karyawan

terhadap karakteristik motivasi berprestasi yamgildinya. Semakin tinggi skor

seseorang, semakin tinggi pula tingkat motivasptestasi karyawan tersebut.

Merujuk pada teori motivasi berprestasi dari Mclaledl, motivasi dalam
penelitian ini meliputi indikator 1) kebutuhan akaprestasi (need for
achievement)2) kebutuhan afiliasfneed for affiliation) dan 3) kebutuhan akan
kekuasaaitneed for power).

1. Indikator kebutuhan akan prestéseed for acievementjlalam penelitian ini
didefinisikan sebagai dorongan karyawan untuk m#dak suatu kegiatan
atau tugas dengan dengan sebaik-baiknya agar maepcapai prestasi kerja
(kinerja) dangan predikat terpuji. Indikator kekhdan akan prestasi ini diukur
melalui karakteristik 1) tanggung jawab, 2) tujugang ingin dicapai, 3)
inisiatif dalam melakukan pekerjaan, 4) kemampuamenima umpan balik,
dan 5) dorongan/keinginan untuk berani mengamsikoe

2. Indikator kebutuhan afiliasi need for affiliation, dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai dorongan karyawan untuk beratksi dan bersahabat
dengan orang lain. Indikator kebutuhan afiliasidiukur melalui karakteristik

1) dorongan/keinginan untuk bekerja sama dalam kakém pekerjaan, 2)
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dorongan/keinginan untuk membantu orang lain, dadoBongan/keinginan
untuk bersahabat.

3. Indikator kebutuhan akan kekuasa@eed for power)dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai dorongan karyawan untuk memickedudukan yang
terbaik dalam perusahaan. Indikator ini diukur ruelekarakteristik 1)
dorongan/keinginan untuk bersaing dengan orang 2Zidorongan/keinginan
untuk mempengaruhi orang lain, 3) dorongan/keingmatuk mengendalikan
orang lain, dan 4) dorongan/keinginan untuk aki#flach melaksanakan
kebijakan perusahaan.

Table3.2
Operasional Variabel Motivasi Berprestasi (Y)

1.Kebutuhan akala. Pekerjaan inovatif
orestasi b. Pekerjaan yang menantang
c. Inisiatif dalam bekerja

d. Umpan balik yang cepat dar
hasil pekerjaan

e. Adanya kritik dan saran
dalam pelaksanaan pekerjgan 1,2,3,

f. Adanya tujuan pekerjaan 4,5,6,7, Ordinal
secara realistik 8,9,10

g. Bertanggung jawab terhadap
hasil pekerjaan yang telah
dilakukan

h. Keinginan mencapai tujuan

lebih baik dari sebelumnya

Disiplin dalam bekerja

2.Kebutuhan akara. Keinginan bekerjasama
dalam bekerja

b. Keinginan menciptakan
interaksi/hubungan yang 11,12,13
saling menyenangkan 14,15,16 Ordinal
dengan orang lain

c. Keinginan mengembangkan
interaksi/hubungan yang
saling menyenangkan

afiliasi
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dengan orang lain
Keinginan saling bantu
dalam kondisi sulit

Berani mengakui kelebihan
memberikan saran dan kritik
pada orang lain dengan tata
cara dan etika yang sopan

154

kekuasaan

3.Kebutuhan akarm.

Keinginan bekerja dalam
suasana yang penuh
kompetitif

Keinginan memperoleh
prestasi lebih baik dari orang
lain

Keinginan mengadakan
pendekatan untuk
mempengaruhi orang lain
dengan tetap menjaga
prestasi

Keinginan menjaga
hubungan yang harmonis
dengan orang lain
Respons cepat tanggap
terhadap masalah-masalah
yang dihadapi perusahaan

17,18,19
20,21,22

Ordinal

Tabel 3.3

Kisi-kisi Angket Variabel X dan Variabel Y

Sumber: A.A.A Prabu Mangkunegara (2002:103)

1. Gaji 1,2,3,4,5 -
Kompensasi 2. Inse_ntif 6,7,8,9 -
(Variabel X) 3. Tunjangan 10,11,12,13,14,15, -

16,17,18,19

4. Fasilitas 21,22,23,24 -

1. Kebutuhan akan prestasi 1,2,3,4,5,

Motivasi 6,7,9,10 i
Berprestasi [2. Kebutuhan akan afiliasi 13,15 11,14,16
(Variabel Y) |3. Kebutuhan akan 17,18,19, 21,22 20

kekuasaan
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3.4 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah sumber-sumber dimdai@ yang
diperlukan untuk penelitian tersebut dapat dipérolbaik secara langsung
berhubungan dengan objek penelitian maupun tidekubengan secara langsung
dengan objek penelitian. Suharsimi Arikunto (20024) sumber data penelitian
adalah “Subjek dari mana data dapat diperolégbleh karena itu untuk menjaga
kevalidan dari data yang diperoleh, maka sumbea glahg digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.4.1 Sumber Data Primer
Merupakan sumber data yang diambil dari respondenelfiian yang
dianggap dapat mewakili dan representatif dalam gmasilkan data
penelitian, yang dalam hal ini adalah karyawan RTII(Persero) Bandung
yang dijadikan sasaran pengambilan data dengangueagan angket.
3.4.2 Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber data yang berasal di luar respompdmelitian yang
sifatnya mendukung dan dapat memberikan informaisikubahan penelitian,
seperti dokumen-dokumen dan laporan-laporan yaagleBT INTI (Persero)
Bandung maupun yang berasal dari studi literatau déepustakaan yang

berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pelaksanaan pengumpulan data dapat dilakukan déedp@napa cara atau

alat yang digunakan untuk memperoleh data penelyi@ng disebut dengan
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istilah teknik pengumpulan data. Adapun tujuan deknik pengumpulan data
adalah untuk memperoleh ukuran tentang pengaruhbgrgm kompensasi
terhadap motivasi berprestasi karyawan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisndaknelitian ini
adalah sebagai berikut:
3.5.1 Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan beberapa pedgankepada
sumber yang ada di lokasi penelitian untuk menemydexmasalahan mengenai
pengaruh pemberian kompensasi terhadap motivagrdstasi karyawan dan
untuk mengetahui hal-hal dari responden lebih mienda
3.5.2 Studi Dokumentasi

Untuk teknik pengumpulan data penunjang digunakadi slokumentasi.
Studi dokumentasi ini bersumber dari dokumen yainglili perusahaan yang
berkaitan dengan permasalahan pengaruh pemberiampeksasi terhadap
motivasi berprestasi karyawan.
3.5.3 Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan canalmeeikan sejumlah
pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Kemudilaompulkan kembali
untuk dianalisis dalam rangka menguji validitas dalmabilitas angket. Dalam
pengisisan angket, responden tinggal memilih atdrmawaban dengan cara
melingkari atau memberi tanda silang salah satursdtif jawaban yang dianggap

paling tepat.
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3.6 Pengujian Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen menggunakan analiem, yakni dengan
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor totamBs yang digunakan untuk

uji validitas instrumen adaldPerson Product Momesebagai berikut:
Ry xv)-( x)2v)
Tz x-Gx ey -]

(Riduwan, 2006:98)

Thitung =

Keterangan:

Rniung = Korelasi antara variabel X dan Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecala
Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselururesponden uji coba
n = Jumlah responden uji coba

Setelah hargaiitung diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam rumus
student(Riduwan, 2006:98) untuk mengetahui validitasrunsten dengan rumus
sebagai berikut :

rvVn-2

Keterangan :

t=

t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi hasil r hitung

n = jumlah responden
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Validitas tiap item akan terbukti jika hargauhg lebih besar dariibel
dengan tingkat kepercayaan 99% atau 95% atau 9@#bila hasil fiwung lebih
kecil dari tapel pada taraf signifikan di atas maka item angkesteteut tidak valid.
Sebaliknya, jikadung lebih besar daridhemaka angket tersebut valid.

3.6.2 Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsrste dari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan
dalam waktu yang berbeda. Untuk melakukan uji bédltas penulis

menggunakan rumuwsdpha (Riduwan, 2006:115) sebagai berikut:

R

Keterangan:
i = Nilai reliabilitas
k = Jumlah item

>'S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengagtadeAlpha menurut
Riduwan (2006:125) adalah sebagai berikut:

1. Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

2
inz _ (ZNXi)

N

S =
Keterangan:

S = Varians skor tiap-tiap item

> X*  =Jumlah kuadrat item;X
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(z Xi)2 = Jumlah item Xdikuadratkan

N = Jumlah responden

2. Menjumlahkan Varians semua item dengan rumus:
> S=5+S+S..5,
Dimana:
'S = Jumlah Varians semua item

S1. S, S;3..n= Varians item ke- 1, 2, 3....n

3. Menghitung varians total dengan rumus:

_ExJ
x T

N

S:

Keterangan:

S = Varians skor tiap-tiap item
>'X  =Jumlah kuadrat item; X

(z X, )2 = Jumlah item Xdikuadratkan

N = Jumlah responden
4. Masukan nilai ke dalam rumus Alpha di atas.
Hasil perhitungan; dibandingkan dengamg. pada taraf nyata = 5%,
dengan kriteria kelayakan: jikg P aper  berarti reliabel

r1 < raver  berarti tidak reliabel
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3.7 Prosedur Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datka secara garis
besar menurut Sugiyono (2006:74) langkah-langkalg@ahan data yaitu:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemteglah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opsensetiap item
berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola per@mhmtuk coding
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pola Pembobotan Kuesioner

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif
Setuju/Sering/Positif
Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral/Tidak Tahu
Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif
Sangat Tidak setuju/Tidak Pernah/Sangat Negatifi
3. Tabulating dalam hal ini hasitodingdituangkan ke dalam tabel rekapitulasi

NIW|h~|O

GBI N B

QR WIN|F

secara lengkap untuk seluruh item setiap variaghahpun tabel rekapitulasi
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

1.
2.
3.
N
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4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperdlielcian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketmjasgk untuk masing-
masing variabel X dan Y, untuk itu penulis mengdwamalangkah-langkah
seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2006:84agai berikut :

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengan rumus :
SK=ST XJB XJR
b) Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jorskor kriterium,

untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus

DX T+ Xy Xyt X

Keterangan :
Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X
X1=Xn = Jumlah skor angket masing-masing responden

c) Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgk yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Langkah-langkahnya sebagaiuderik
o Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
Tinggi :K=ST xJBxJR
Rendah K =SRxJB xJR

0 Menentukan selisih skor kontinum dari setiap titghkadengan rumus:

_ Skor kontinumtinggi — Skor kontinumrendah
3

R

0 Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, rsgddan rendah
dengan cara menambahkan selisih (R) dari mulaiirkomt tinggi

sampai rendah.
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5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X deariabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
gambaran pemberian kompensasi dan motivasi besprepaida bagian

pemasaran Di PT. INTI (Persero) Bandung.

3.8 Teknik Pengolahan Data

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diudalam bentuk skala
ordinal, sementara pengolahan data dengan penerafaistik parametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus digkamdskala interval. Dengan
demikian semua data ordinal yang terkumpul terlelaihulu akan ditransformasi
menjadi skala interval. Secara teknis operasioeahgubahan data dari ordinal ke
interval menggunakan bantu&oftware Microsoft Excel 20Q8elalui Method of
Successive Interval

Dalam rangka menguiji hipotesis, data interval tauséarus melewati uiji
persyaratan regresi yang meliputi uji normalitas Kelinieran regresi, setelah itu

dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahuiiigmsinya.

3.8.1 Menguji Normalitas Variabel

Uji normalitas yang penulis gunakan dalam penelitia adalah metode
Chi-quadrat. Langkah kerja uji normalitas dengarnoahe Chi-quadrat menurut

Riduwan (2006:121) adalah sebagai berikut:

1. Mencari skor terbesar dan terkecil
2. Mencari nilai rentangan (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
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3. Mencari banyaknya kelas (BK)
BK =1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)
4. Mencari nilai panjang kelas (i)

R

BK
5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong distribve&wensi sebagai berikut:

Tabel 3.6
Distribusi Frekuensi Variabel

Z|zlw|N|F

6. Mencari rata-rata (Mean)

B 2
x=zfxi

n

7. Mencari Simpangan Baku (Standar Deviasi)

S:\/n.z %2 -(> %, )

n(n-1)

8. Membuat daftar frekwensi yang diharapkan dengaa car
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri ketderval pertama
dikurangi 0.5 dan kemudian angka-angka skor kanelaskinterval
ditambah 0,5
b. Mencari nilai Z score untuk batas kelas intervalgia rumus

;= Bataskelas- x
S

Mencari luas 0-z dari tabel kurva Normal dari Oengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas.
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c. Mencari luas kelas tiap interval dengan cara meragggkan angka-angka
0-z yaitu angka baris pertama dikurangi baris keduaka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, Keaurduk angka yang
berbeda pada baris yang paling tengah ditambah&agath angka pada
baris berikutnya.

d. Mencari frekwensi yang diharapkan (fe) dengan cagagalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden.

Tabe 3.7
Frekuensi yang diharapkan (fe) dan hasil pengan{édanntuk variabel

W(N |
ZZ

9. Mencari Chi Kuadrat hitung(€ hitung)

& (fo- fe
)(Zhitung = ;(f—e)

10. Membandingkan x*niung dengan nilaix’aper UNtuk a= 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = k-1, maka dicari pada tabel chdkat di dapat:
jika X?hitung > X tabel artinya distribusi data tidak normal
jika xzhitung < x%ape artinya data berdistribusi normal

Sehingga diperoleh kesimpulan bisa tidaknya aisalegresi dilanjutkan.

3.8.2 Uji Regres Linier Sederhana
a. Mencari Persamaan Regresi

Menurut Sugiyono (2003:243) "Analisis regresi dililan bila hubungan

kausal atau funsional”. Dengan demikian penelitism dilakukan untuk
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mengetahui apakah efektif atau tidak efektif Magiv8erprestasi Karyawan
(variabel Y) dipengaruhi oleh kompensasi (variabgl Perhitungan untuk
mencari persamaan regresi dalam Riduwan (2006:M@&)ggunakan rumus
sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y = Motivasi Berprestasi karyawan yang diprediksikan
X = Kompensasi yang mempunyai nilai tertentu
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
b = Nilai arah sebagai penentu nilai predikasi yangnunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y
Dimana:

b = NEXiYi-(Z i)z i)
ny Xi2 - (T Xi)?

Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus:

(ZYi)(E Xi?)- (= xi)(= XiYi)
ny Xi2 - (X Xi)?

b. Menguji Linieritas Regresi

Langkah kerja uji linearitas regresi dalam Riduw@006:126) adalah
sebagai berikut:
1. Mencari jumlah kuadrat regresi glg) dengan rumus:

=Y)’

JKregla) =

2. Mencari jJumlah kuadrat regresidegp\a)dengan rumus:
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JKRegib\a] = b.{ZXY - W}

3. Mencari jumlah kuadrat residu (R dengan rumus:

IKres= ZY2 = IK g — IK

Reglal]

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Redf) dengan rumus :
RIKregra)= JKrega]

5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Redlf\a) dengan rumus:
RIKregivra]= JKRreglb\a]

6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RaXdengan rumus:

R\]K?es: h

7. mengurutkan data mulai dari datra terkecil sampaiati data terbesar disertai
pasangannya

8. Mencari jumlah kuadrat error (dKdengan rumus:

JKe = ;{zvz —@}

n

9. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok @Kdengan rumus:
JKrc = JKres—IKe
10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocoldKiRg) dengan rumus:

IKe

RJIKrc =
T o

11. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (RJ#engan rumus:

IK,

RIKg=
ke n-k
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12. Mencari nilai Fwng dengan rumus:

RIKyc
RJIK.

I:hitung =

Tabel 3.8
Tabel Ringkasan Anova Variabel X dan Y untuk Upikritas

Total N ZYZ - Linier | linier
Regresi (a) 1 JIKreg(a) RIKega) Keterangan:
Regresi (b/a) 1 JIKreg (bra) RIKieg (bra)

ReSidU n'2 JKReS R\] KRES
Tuna cocok k-2 JKrc RJKrc
Kesalahan n-k JKe RJIK:
(Error)

13. Menentukan keputusan pengujian atau kriterignigr, yakni
Jika Fiung=< Frabelartinya regresi linier
Jika Fiung=> Fravelartinya regresi tidak linier

14. Mencari nilai Bpel dengan rumus:
Fabel= F (1-0) (dk TC, dkE)

15. Membandingkan nfung dengan Epei.

3.8.3 Koefisen Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atalbaogan variabel
kompensasi terhadap motivasi berperstasi karyaugumakan rumus koefisien
determinasi (KD) sebagai berikut:

KD = r’x100%

Dengan T dicari dengan rumus sebagai berikut:
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. b{nZXiYi- (ZXi)(ZYi)}
nZYi® - (ZYi)?
3.84 Uji Signifikans
Langkah terakhir dari analisis data adalah mengugnifikansi. Untuk
mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, menRwduwan (2005:152) uji
signifikansi dapat dilakukan dengan menggunakahk ggbagai berikut:

Langkah 1. Mencari Fiungdengan rumus:

RJ KReg(b/ a)
RJ KRes

Fhitung =
Langkah 2. Mencari Fapeidengan rumus:
el = F (1) (dk reg bla, dk res)
Langkah 3. Membandingkan Fiung dengan Rape
Kriteria yang digunakan yaitu :
1. H, ditolak dan H diterima, apabila Fiung > F tave dinyatakan
signifikan.

2. H, dterima dan Hditolak, apabila Fiwung < F tabel dinyatakan

tidak signifikan.

3.8.5 Rancangan Pembahasan

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dan tgsalangkah
pertama yang dilakukan dalam teknik analisis adat@ngubah data ordinal

menjadi data interval melaluMethod of Successive IntervdData interval
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tersebut harus melewati uji persyaratan yang mielygunormalitas, uji regresi,

dan uji signifikansi dalam rangka menguiji hipotesis

Angka-angka hasil pengujian hipotesis yang dipéralénterpretasikan
agar hasil penelitian memiliki makna. Untuk mempeitk hasil penelitian,
pembahasan tidak hanya memuat angka-angka yangléipelari hasil pengujian
hipotesis tetapi juga didukung dengan hasil wawanazbservasi, dan teori-teori
yang mendukung.

Hasil akhir dapat diperoleh setelah langkah-lang@alatas dijalankan,
sehingga dapat dilihat bagaimana pemberian kompeyaag terjadi pada bagian
pemasaran di PT. INTI (Persero) Bandung dilihai datikatorindikator yang

dirumuskan, dan bagaimana pengaruhnya terhadapasiotierprestasi karyawan.



